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ABSTRAK 
 

PENGARUH  INTELLECTUAL CAPITAL (iB-VAIC
TM

), FDR DAN CAR TERHADAP EFISIENSI 
BIAYA DAN IMPLIKASINYA PADA KINERJA PERUSAHAAN BANK UMUM SYARIAH 
INDONESIA PERIODE 2012 – 2016, Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh variabel 
iB-VAIC

TM
, FDR, CAR, efisiensi biaya BOPO dan kinerja perusahaan (ROA) Hasil penelitian 

determinan efisiensi biaya menunjukkan secara parsial (uji-t) variabel iB-VAIC
TM

  berpengaruh 
negatif dan signifikan, variabel FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan, variabel CAR 
berpengaruh negatif dan signifikan,Secara simutan (uji-f) variabel independen (iB-VAIC

TM
, FDR, 

dan CAR) berpengaruh positif dan signifikan  terhadap efisiensi biaya (BOPO) dan mampu 
menjelaskan variabel efisiensi biaya sebesar 0.873646, atau 87,36 persen sedangkan sisanya 
12.64 % dipengaruhi oleh variabel lain dengan hasil uji mediasi yaitu mediasi parsial. 
Sedangkan hasil penelitian secara parsial (uji-t) implikasi kinerja perusahaan menunjukkan 
secara parsial (uji-t) variabel iB-VAIC

TM
 berpengaruh positif dan signifikan, variabel FDR 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan, variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan, 
variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan. Secara simutan (uji-f) variabel independen 
(iB-VAIC

TM
, FDR, CAR dan BOPO) berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja 

perusahaan (ROA) dan mampu menjelaskan variabel kinerja perusahaan sebesar 0.774326, 
atau 77,43 persen sedangkan sisanya 22.57% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada 
didalam model regresi data panel dalam penelitian ini. 

 
Kata kunci : iB-VAIC

TM
, FDR, CAR, Efisiensi Biaya (BOPO) dan Kinerja Perusahaan (ROA)  

                   Bank  Umum Syariah Indonesia. 
 

ABSTRACT 
 
THE EFFECT OF INTELLECTUAL CAPITAL (iB-VAIC

TM
), FDR AND CAR OF COST 

EFFICIENCY AND ITS IMPLICATIONS ON COMPANY PERFORMANCE OF SHARIA 
COMMERCIAL BANK IN INDONESIA 2012-2016). The purpose of this study to determine the 
effect of iB-VAIC

TM
 variables, FDR, CAR, cost efficiency BOPO and company performance 

(ROA) The results of determinant of cost efficiency show partially (t-test) iB-VAIC
TM

 variable 
have negative and significant effect, FDR variable has positive and insignificant effect, CAR 
variable has negative and significant influence, iB-VAICTM, FDR, and CAR) have a positive and 
significant effect on cost efficiency (BOPO) and able to explain cost efficiency variables of 
0.873646, or 87.36 percent while the remaining 12.64% is influenced by other variables with 
mediation test results ie partial mediation. While the result of partial research (t-test) of company 
performance implication show partially (t-test) iB-VAIC

TM
 variable have positive and significant 

effect, FDR variable has negative and insignificant effect, CAR variable has positive and 
significant influence, BOPO variable has negative effect significant. Simultaneously (test-f) 
independent variables (iB-VAIC

TM
, FDR, CAR and BOPO) have a positive and significant effect 

on company performance (ROA) and able to explain the company performance variable of 
0.774326, or 77.43 percent while the remaining 22.57% other variables that are not in the panel 
data regression model in this study. 
 
Keywords: iB-VAIC

TM
, FDR, CAR, Cost Efficiency (BOPO) and Company Performance (ROA) 

                   Sharia Commercial Bank in Indonesia.. 
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A. Pendahuluan 

Bisnis perbankan yang berbasis pada kepercayaan masyarakat, menyiratkan bahwa 

bisnis ini sangat kental dengan modal intelektual. Modal intelektual mewakili sumber 

daya yang bernilai dan kemampuan bertindak yang didasarkan pada pengetahuan. 

Pengetahuan secara kolektif  yang dimiliki dari suatu bisnis perbankan  akan mampu 

menumbuhkan kepercayaan masyarakat pada bisnis ini.  

Penerapan modal berbasis pengetahuan dalam suatu perusahaan akan meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan sumber daya lainnya, sehingga akan memberi 

keunggulan bersaing bagi perusahaan tersebut (Iswati, 2007). Permasalahan efisiensi 

merupakan permasalahan yang dihadapi perbankan syariah beberapa tahun terakhir 

hal tersebut ditunjukkan dengan nilai BOPO yang cukup tinggi. Mengacu pada data BI 

Per Desember 2015 BOPO Industri perbankan syariah berada pada level 96,98 

persen. Tingginya BOPO menandakan perbankan tidak efisien dalam menjalankan 

operasionalnya dengan kata lain perbankan di Indonesia adalah perbankan yang boros 

dalam menjalankan operasionalnya. Besarnya nilai BOPO ini sangat bergantung pada 

pengetahuan dan pengalaman bank.  

Variabel BOPO merupakan rasio yang mencerminkan tingkat  efisiensi 

perbankan. Efisiensi menjadi kata kunci dalam persaingan bisnis dewasa ini. Efisiensi 

merupakan indikator penting dalam mengukur kinerja keseluruhan dari aktivitas suatu 

perusahaan. Efisiensi bagi suatu bank merupakan aspek yang penting untuk 

diperhatikan dalam upaya mewujudkan kinerja keuangan bank yang sehat dan 

berkelanjutan (Abidin dan Endri, 2009). Pengukuran efisiensi bank dapat digunakan 

dengan menggunakan perbandingan antara Biaya Operasional dengan Pendapatan 

Operasional (BOPO). Kinerja ini merupakan ukuran efisiensi yang biasa digunakan 

untuk menilai kinerja efisiensi perbankan (Wijayanto dan Sutarno, 2009). Semakin 

besar BOPO suatu bank menunjukkan semakin besar jumlah biaya operasi, sehingga 

cenderung akan menurunkan profitabilitas bank dan sebaliknya semakin kecil BOPO 

suatu bank menunjukkan semakin efisien, sehingga profitabilitas akan semakin tinggi. 

Bank dengan efisiensi yang tinggi menunjukkan bank semakin efektif dalam dalam 

menjalankan usahanya. 

Grafik dibawah menunjukkan perkembangan BOPO dan ROA perbankan 

syariah selama periode 2011-2015. Dari grafik menunjukkan bahwa pergerakan kedua 

rasio BOPO dan ROA saling berlawanan, yang berarti kenaikan dalam rasio BOPO 

menyebabkan rasio ROA bank umum syariah (BUS) menurun. Selama periode 2011-

2015, rasio BOPO cenderung mengalami kenaikan dari 84,04 persen pada tahun 2011 

menjadi 105,51 persen pada tahun 2015. Sementara  kinerja ROA mengalami 

penurunan dari 1,98 persen pada tahun 2011 menjadi -1,46 persen pada tahun 2015. 
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      Sumber: Laporan keuangan perbankan (data diolah) 

Pergeseran pandangan bahwa intangible asset menjadi nilai yang penting 

disebut Intellectual Capital (IC). Penilaian IC dapat diakui sebagai pendorong nilai dan 

keunggulan kompetitif perusahaan. Menurut Pulic (1998), tujuan dalam ekonomi yang 

berbasis pengetahuan adalah untuk menciptakan value added. 

 Intellectual capital adalah nilai ekonomi dari dua kategori aset tidak berwujud, 

yaitu organizational (structural) capital, dan human capital (Organisation for Economic 

Co-operation and Development (OECD), 1999). Organizational (structural) capital 

adalah sistem software, jaringan distribusi, dan rantai pasokan. Human capital meliputi 

sumber daya manusia di dalam organisasi (karyawan) dan sumber daya eksternal 

yang berkaitan dengan organisasi, seperti konsumen, dan pemasok.  

 Di Indonesia, fenomena IC mulai berkembang, dan menjadi perhatian setelah 

munculnya PSAK No. 19 (revisi 2010) yang menerangkan aktiva tidak berwujud. PSAK 

19 (revisi 2010) mendefinisikan aktiva tidak berwujud sebagai aktiva non-moneter yang 

dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan 

dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak 

lainnya, atau untuk tujuan administratif. Namun dalam penjelasannya tidak dinyatakan 

secara langsung sebagai IC.  

Pada umumnya perusahan-perusahaan di Indonesia masih menggunakan 

akuntansi tradisional dalam laporan keuangan perusahaan yang menekankan pada 

penggunaan tangible asset. Dalam pengukuran IC masih menemukan kesulitan dalam 

pengukuran karena secara nyata IC itu tidak terlihat.  

Pulic (2000) menyarankan sebuah pengukuran tidak langsung terhadap IC 

yaitu dengan mengukur efisiensi dari nilai tambah yang dihasilkan oleh kemampuan 

intelektual perusahaan yang dinamakan Value Added Intellectual Coefficient – VAICTM . 

VAICTM  merupakan hasil penjumlahan dari tiga komponen pembentuknya yakni 

physical capital (VACA – value added capital employed), human capital (VAHU – value 

added human capital), dan structural capital (STVA – structural capital value added). 

Penggabungan agregat tiga komponen tersebut mengukur kinerja intellectual capital 

perusahaan. Value Added Intellectual Coeficient (VAIC™) merupakan pendekatan 
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yang mudah dalam mengukur modal intelektual karena Value Added Intelectual 

Coeficient (VAIC™) menggunakan komponen-komponen dalam laporan keuangan. 

Penelitian mengenai hubungan intellectual capital terhadap kinerja keuangan 

telah dibuktikan secara empiris. Penelitian tersebut dilakukan oleh Firer dan William 

(2003) di perusahaan perbankan Afrika Selatan bahwa IC (VAIC™) tidak berpengaruh 

dengan kinerja perusahaan, dan Physical capital merupakan faktor yang masih paling 

signifikan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan di Afrika Selatan. Kemudian Chen 

et al., (2005) menguji hubungan IC terhadap kinerja keuangan perusahaan publik di 

Taiwan. Hasilnya menunjukkan bahwa IC berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dan nilai pasar.  

  Di sisi yang lain untuk mengukur kinerja suatu perusahaan dapat diukur dengan 

mengukur efisiensi. Dalam dunia perbankan efisiensi adalah salah satu pengukuran 

kinerja yang populer. Efisiensi banyak digunakan sebagai ukuran pengukuran kinerja 

perbankan. Tingkat efisiensi yang dicapai merupakan gambaran dari kualitas kinerja. 

Peningkatan kualitas efisiensi berdampak pada peningkatan kinerja perbankan.  

Banyak faktor-faktor yang menggambarkan efisiensi yang memengaruhi kinerja 

perbankan, beberapa diantaranya BOPO dan NOM. BOPO merupakan perbandingan 

antara total Biaya Operasi dengan Pendapatan Operasi (BOPO). Efisiensi operasi 

bank dapat digambarkan dengan tingkat rasio BOPO yang rendah mencerminkan bank 

menjalankan operasinya dengan biaya yang kecil dan memperoleh pendapatan yang 

optimal.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh  intellectual capital, dan kinerja keuangan terhadap efisiensi biaya dan 

implikasinya terhadap profitabilitas perbankan syariah menggunakan model 

pengukuran iB–VAIC™. Penelitian ini menggunakan sampel bank umum syariah di 

Indonesia. 

 

B.  Perumusan Masalah 

1. Apakah iB-Value Added Intelectual Coeficient (iB-VAIC™) secara parsial 

berpengaruh terhadap efisiensi biaya perbankan syariah? 

2. Apakah Financing Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh terhadap 

efisiensi biaya perbankan syariah? 

3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh terhadap 

efisiensi biaya perbankan syariah? 

4. Apakah iB-VAIC™, FDR, dan CAR secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap efisiensi biaya perbankan syariah? 

5. Apakah iB-Value Added Intelectual Coeficient (iB-VAIC™) secara parsial 

berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan perbankan syariah? 

6. Apakah Financing Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan perbankan syariah? 

7. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja Perusahaan perbankan syariah? 

8. Apakah efisiensi biaya (BOPO) secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan perbankan syariah? 
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9. Apakah iB-VAIC™, FDR, CAR, dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan  perbankan syariah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh iB-Value Added Intelectual 

Coeficient (iB-VAIC™) terhadap efisiensi biaya perbankan syariah. 

2. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) 

terhadap efisiensi biaya perbankan syariah. 

3. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap efisiensi biaya perbankan syariah’ 

4. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh iB-VAIC™, FDR, dan CAR 

terhadap efisiensi biaya perbankan syariah. 

5. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh iB-Value Added Intelectual 

Coeficient (iB-VAIC™) terhadap Kinerja Perusahaan perbankan syariah. 

6. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Financing Deposit Ratio (FDR) 

terhadap Kinerja Perusahaan perbankan syariah. 

7. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 

terhadap Kinerja Perusahaan perbankan syariah. 

8. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh efisiensi biaya (BOPO) terhadap 

Kinerja Perusahaan perbankan syariah. 

9. Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh iB-VAIC™, FDR, CAR, dan 

BOPO terhadap Kinerja Perusahaan  perbankan syariah. 

 

D. Landasan Teori 

Kinerja Perusahaan adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan 

(Brigham, 2001:89). Untuk dapat menjaga kelangsungan hidupnya, suatu perusahaan 

haruslah berada dalam keadaan menguntungkan (profitable). Tanpa adanya 

keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. Para 

kreditor, pemilik perusahaan dan terutama pihak manajemen perusahaan akan 

berusaha meningkatkan keuntungan ini, karena disadari betul betapa pentingnya arti 

keuntungan bagi masa depan perusahaan. 

Kinerja Perusahaan suatu perusahaan akan memengaruhi kebijakan para investor 

atas investasi yag dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba akan 

dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas 

usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para 

investor menarik dananya. Sedangkan bagi perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat 

digunakan sebagai evaluasi atas efektivitas pengelolaan badan usaha tersebut. 

Efisiensi perbankan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai kinerja 

yang terbaik (best performance) suatu bank. Sebuah bank dengan kinerja efisiensi 

yang maksimal diperkirakan dapat menjalankan fungsi intermediasi perbankan secara 

optimal dan mampu meningkatkan nilai perusahaan (value of the firm). Secara umum, 

pengertian efisiensi dari suatu unit produksi atau jasa mengacu pada perbandingan 

antara input dan output yang digunakan dalam proses produksi barang atau jasa. 

Suatu perusahaan dikatakan efisien jika perusahaan tersebut mampu menghasilkan 
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tingkat output yang maksimal dengan input yang tersedia, atau mendapatkan tingkat 

input yang minimum dengan tingkat output tertentu. 

Pengukuran efisiensi bank dapat digunakan dengan menggunakan perbandingan 

antara Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO). Kinerja ini 

merupakan ukuran efisiensi yang biasa digunakan untuk menilai kinerja efisiensi 

perbankan (Wijayanto dan Sutarno, 2009). Semakin besar BOPO suatu bank 

menunjukkan semakin besar jumlah biaya operasi, sehingga cenderung akan 

menurunkan profitabilitas bank dan sebaliknya semakin kecil BOPO suatu bank 

menunjukkan semakin efisien, sehingga profitabilitas akan semakin tinggi. Bank 

dengan efisiensi yang tinggi menunjukkan bank semakin efektif dalam dalam 

menjalankan usahanya. 

Resource-based theory (RBT) adalah suatu teori yang dikembangkan untuk 

menganalisis keunggulan bersaing suatu perusahaan berdasarkan sumber daya yang 

dimiliki perusahaan. Teori RBT memandang sebuah perusahaan sebagai kumpulan 

aset atau sumber daya dan kemampuan berwujud maupun tak berwujud (Firer dan 

Williams, 2003). Dimana sumber daya tak berwujud erat kaitannya dengan intellectual 

capital. 

Intellectual capital (IC) merupakan salah satu sumber daya yang dimiliki oleh 

perusahaan. Intellectual capital merupakan intangible asset yang tidak dilihat namun 

memiliki nilai dan peran penting dalam perusahaan. 

Dalam  pengukuran intellectual capital masih menemui kendala dalam  

pengukurannya. Terdapat model-model pengukuran yang telah dikembangkan oleh 

banyak peneliti. Model-model tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga 

dalam pengukuran intellectual capital membutuhkan ketepatan dalam pemilihan  model 

pengukuran intellectual capital. Sampai saat ini diketahui dua pengukuran intellectual 

capital yaitu dengan penilaian non-moneter dengan balance scorecard oleh Kaplan 

dan Norton. Sedangkan pengukuran intellectual capital dengan penilaian moneter yang 

paling dikenal salah satunya model VAICTM oleh Pulic. 

Ulum (2013) menemukan model pengukuran IC yang digunakan khusus untuk 

perbankan syariah yang dinamakan iB-VAICTM (Islamic Banking-Value Added 

Intellectual Coefficient). iB-VAICTM merupakan modifikasi dari model yang telah ada 

sebelunya yaitu VAICTM. VAICTM digunakan untuk mengukur kinerja IC perusahaan 

dengan akun-akun yang umum. Pada iB-VAICTM memiliki perbedaan pengukuran IC 

dari akun-akun yang dimiliki perbankan syariah yang relatif berbeda pada perbankan 

konvensional. Ulum (2013) telah memformulasikan perhitungan IC dengan iB-VAICTM 

sebagai berikut: 

Menghitung Value Added (iB-VA). 

 Menghitung Value Added Capital Employed (iB-VACA). 

 Menghitung Value Added Human Capital (iB-VAHU) 

 Menghitung Structural Capital Value Added (iB-STVA) 

IB-VAIC™ mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang dapat juga 

dianggap sebagai BPI (Business Performance Indikator). iB-VAIC™ merupakan 

penjumlahan dari tiga komponen sebelumnya, yaitu iB-VACA, iB-VAHU, dan iB-STVA. 
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Menurut Dendawijaya (2003) Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan surat berharga, tagihan pada bank lain) untuk dibiayai dari dana modal 

bank sendiri, disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar, seperti 

dana masyarakat, pinjaman (utang) dan lain-lain. Berdasarkan Peraturan Bank 

Indonesia No.10/15/PBI/2008 dimana bank wajib menyediakan modal minimum 

sebesar 8% dari asset tertimbang menurut risiko (ATMR). 

Rasio FDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi 

jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Menurut 

Dendawijaya (2005), Rasio FDR digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan 

dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Besarnya 

jumlah kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak 

mampu menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun banyak maka dapat 

menyebabkan kerugian bagi bank. (Kasmir, 2010). 

 

E. Metodologi 

Jenis Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan masing-

masing variabel maupun antar variabel didasari pada skala pengukuran kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan Bank Umum Syariah (BUS)  yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2012-2016.  

Populasi Penelitian 

Sumber: OJK, (2017) 

Identifikasi variabel dan definisi operasional sbb : 
 

Variabel Proksi Pengukuran 

Islamic Banking-Value 
Added Intellectual 
Coefficient. (X1) 

iB-VAICTM iB-VAIC™ = iB-VACA + IB-VAHU + iB-
STVA 

Financing Deposit Ratio  
(X2) 

FDR FDR =Jumlah dana yang diberikan X 100 
    Total dana pihak ketiga 

No. KODE Bank Umum Syariah 

1 BMI PT Bank Muamalat Indonesia  

2 BSM PT Bank Syariah Mandiri 

3 BMS PT Bank Mega Syariah  

4 BRIS PT Bank BRI Syariah 

5 BSBU PT Bank Syariah Bukopin 

6 BPS PT Bank Panin Syariah 

7 BVS PT Bank Victoria Syariah 

8 BCAS PT Bank BCA Syariah 

9 BJBS PT Bank Jabar Banten Syariah 

10 BNIS PT Bank BNI Syariah 

11 BMSI PT Bank Maybank Syariah Indonesia  
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Capital Adequacy Ratio (X3) CAR CAR=  Modal   X  100% 

ATMR 

Efisiensi Biaya (Y) BOPO BOPO =  Beban Operasional  X  100% 
                 Pendapatan Operasional 

Kinerja Perusahaan (Z) 
 

ROA 
 

ROA     TA

NIAT


x100% 

 
Metode analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan metode 

analisis regresi data panel. Untuk menentukan salah satu dari tiga pendekatan regresi 

panel yang akan digunakan yaitu ordinary least square (OLS) atau common effect 

model, fixed effect model, random effect model. maka dilakukan Chow test dan 

Hausman test. Untuk mengolah data sekunder yang didapat, peneliti mengunakan 

program aplikasi bantuan software statistik diantaranya MS.Exel 2010 meliputi 

pembuatan tabel dan grafik untuk analisis deskriptif. Sedangkan kegiatan pengolahan 

data dengan  EVIEWS versi 9.0 digunakan untuk membantu dalam menganalisis data 

yang digunakan dalam melakukan pengujian signifikasi analisis regresi linier berganda 

data panel. 

 

F. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini melakukan estimasi terhadap efisiensi biaya dan implikasinya pada 

profitabilitas. 

 

1. Determinan Efisiensi Biaya. 

Berdasarkan pengujian berpasangan terhadap ketiga model regresi data panel, 

Kesimpulan sbb : 

 

No Metode Pengujian Hasil 

1. Uji Chow-Test common effect vs fixed effect fixed effect 

2. Langrage Multiplier (LM-test) common effect vs random effect Random effect 

3. Haustman Test fixed effect vs random effect fixed effect 

 
Estimasi Model Regresi Data Panel secara Parsial (Uji T) dan Simultan (Uji F) Model 

Fixed Effects dengan White-Test.) sbb : 
 

Dependent Variable: BOPO?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)  
Date: 08/31/17   Time: 22:56   
Sample: 2012 2016   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 11   
Total pool (balanced) observations: 55  
Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.971546 0.066604 14.58700 0.0000 

VAIC? -0.029903 0.011118 -2.689617 0.0103 
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FDR? 0.062805 0.035845 1.752103 0.0872 
CAR? -1.844160 0.357841 -5.153572 0.0000 

Fixed Effects (Cross)     
_BMI--C -0.230109    
_BSM--C -0.130083    
_BMS--C -0.010726    
_BRIS--C -0.181753    
_BSBU--C -0.376129    
_BPS--C -0.098005    
_BVS--C 0.274117    

_BCAS--C 0.078923    
_BJBS--C -0.209235    
_BNIS--C -0.058452    
_BMSI--C 0.941451    

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.873646     Mean dependent var 1.471049 

Adjusted R-squared 0.833582     S.D. dependent var 0.979700 
S.E. of regression 0.194415     Sum squared resid 1.549690 
F-statistic 21.80653     Durbin-Watson stat 1.852788 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.560270     Mean dependent var 0.576364 

Sum squared resid 2.632872     Durbin-Watson stat 1.869407 
    

     
     

Hasil Estimasi Regresi Data Panel untuk Fixed Effect sbb : 
 

Model Adjusted R2 
Prob. 

(F-stat.) α 
– 0,05 

Probabilitas α – 0,05 

Fixed Effect 0.833582 0.0000 

iB-VAIC Signifikan 
FDR Tidak Signifikan 
CAR Signifikan 

 

2. Implikasi Kinerja Perusahaan 

Berdasarkan pengujian berpasangan terhadap ketiga model regresi data panel, 

Kesimpulan sbb : 

 

No Metode Pengujian Hasil 

1. Uji Chow-Test common effect vs fixed effect fixed effect 

2. Langrage Multiplier (LM-test) common effect vs random effect Random effect 

3. Haustman Test fixed effect vs random effect fixed effect  

 
Estimasi Model Regresi Data Panel secara Parsial (Uji T) dan Simultan (Uji F) Model 

Fixed Effects dengan White-Test.) sbb :: 
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Dependent Variable: ROA?   
Method: Pooled EGLS (Cross-section weights)  
Date: 08/31/17   Time: 23:06   
Sample: 2012 2016   
Included observations: 5   
Cross-sections included: 11   
Total pool (balanced) observations: 55  
Linear estimation after one-step weighting matrix 

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 0.023374 0.011128 2.100403 0.0420 

VAIC? 0.001598 0.000753 2.121910 0.0401 
FDR? -0.012712 0.003941 -3.225901 0.0025 
CAR? 0.087318 0.037575 2.323854 0.0253 

BOPO? -0.054273 0.010757 -5.045196 0.0000 
Fixed Effects (Cross)     

_BMI--C 0.002049    
_BSM--C 0.012551    
_BMS--C 0.023923    
_BRIS--C 0.008081    
_BSBU--C -0.003508    
_BPS--C -0.011459    
_BVS--C -0.002107    

_BCAS--C -0.013411    
_BJBS--C -0.002169    
_BNIS--C 0.012360    
_BMSI--C -0.026309    

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.774326     Mean dependent var 0.008182 

Adjusted R-squared 0.695340     S.D. dependent var 0.025249 
S.E. of regression 0.013325     Sum squared resid 0.007102 
F-statistic 9.803344     Durbin-Watson stat 2.228431 
Prob(F-statistic) 0.000000    

     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.773457     Mean dependent var 0.001327 

Sum squared resid 0.011910     Durbin-Watson stat 2.854745 
     
     

 

Hasil Estimasi Regresi Data Panel untuk Fixed Effect sbb : 

Model Adjusted R2 
Prob. 

(F-stat.) α 
– 0,05 

Probabilitas α – 0,05 

Fixed Effect 0.695340 0.0000 

iB-VAIC Signifikan 
FDR Signifikan 
CAR Signifikan 

BOPO Signifikan 
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3. Determinan Efisiensi Biaya dan Imlikasinya pada Kinerja Perusahaan : 

Analisis Gabungan 

Tabel dibawah ini menjelaskan gabungan dua model regresi  data panel, pada 

model pertama, menjelaskan tentang determinan Efisiensi Biaya, dengan hasil iB-VAIC, 

FDR, CAR, secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Biaya. 

selanjutnya model kedua menjelaskan tentang implikasi pada Kinerja Perusahaan 

dengan hasil bahwa iB-VAIC, FDR, CAR, dan BOPO secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan sbb: 

 
Determinan Efisiensi Biaya dan Imlikasinya pada Kinerja Perusahaan 

Variabel 
Bebas 

Model 1 
Determinan Efisiensi Biaya 

Model 2 
Implikasi Kinerja Perusahaan 

Koefisien 
Regresi 

Prob. 
Sign./Tdk. 

Sign. 
Koefisien 
Regresi 

Prob. 
Sign./Tdk.

Sign. 

BOPO - - - -0.054273 0.0000 Signifikan 
iB-VAIC -0.029903 0.0103 Signifikan 0.001598 0.0401 Signifikan 

FDR 0.062805 0.0872 Tdk.Sign. -0.012712 0.0025 Signifikan 
CAR -1.844160 0.0000 Signifikan 0.087318 0.0253 Signifikan 

Sumber : Data yang diolah penulis, 2017 
 

Analisis Jalur Model Empiris Data Panel 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Hasil pengolahan data dengan EViews 9.0 
 

 

 Efisiensi 

Biaya   

 (Y) 

BOPO  

-0.029903 

signifikan  

(prob. 0.0103) 

 

Capital Adequacy 

Ratio  

(X3) 

CAR 

 

Kinerja Perusahaan 

 (Z) 

ROA 

 

Islamic Banking-

Value Added 

Intellectual 

Coefficient.  

(X1) 

iB-VAIC
TM

 

Financing Deposit 

Ratio  

(X2)  

FDR 

0.062805 

Tdk.signifikan 

(prob. 0.0872) 

-1.844160 

signifikan 

(prob. 0.0000) 

0.2583 

) 

 

 

0.001598 

signifikan 

(prob. 0.0401) 

 

-0.012712 

signifikan 

(prob.0.0025) 

 

 
0.087318 

signifikan 

(prob. 0.0253) 

 

-0.054273 

signifikan 

(prob. 0.0000) 
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Maka dapat disimpulan sbb: 

1. Islamic Banking-Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAICTM) berpengaruh 

negatif signifikan terhadap Efisiensi Biaya (BOPO), dan berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (ROA). Pengaruh tidak langsung iB-VAICTM 

(signifikan) melalui Efisiensi Biaya terhadap Kinerja Perusahaan lebih besar 

dibandingkan dengan iB-VAICTM (signifikan) pengaruh langsungnya sebesar (0.002 

> -0.003), maka model pertama dapat memediasi, dengan arti bahwa Efisiensi 

Biaya dapat memediasi dari iB-VAICTM terhadap Kinerja Perusahaan.  

2. Financing Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh positif tidak signifikan terhadap 

Efisiensi Biaya (BOPO), dan berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan (ROA). Pengaruh tidak langsung FDR (signifikan) melalui Efisiensi 

Biaya terhadap Kinerja Perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan FDR 

(signifikan) pengaruh langsungnya sebesar (0.06 > -0.012), maka model kedua  

tidak memediasi, dengan arti bahwa Efisiensi Biaya dapat tidak memediasi dari FDR 

terhadap kinerja perusahaan. 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negaitif signifikan terhadap efisiensi 

biaya dan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Pengaruh 

tidak langsung CAR (signifikan) melalui efisiensi biaya terhadap kinerja perusahaan 

lebih kecil dibandingkan dengan pertumbuhan aset (signifikan) pengaruh 

langsungnya sebesar (0.08 < -1.84), maka model pertama tidak memediasi, dengan 

arti bahwa efisiensi biaya dapat tidak memediasi dari CAR terhadap kinerja 

perusahaan.  

4. Variabel dependen efisiensi biaya pada model pertama, menjadi variabel 

independen pada model kedua. Temuan empirik dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa efisiensi biaya (BOPO) berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

perusahaan (ROA). 

Berdasarkan hasil model 1 dan model 2 dilakukan analisi gabungan, dari ke 3 

variabel bebas yang mempengaruhi secara signifikan terhadap efisiensi biaya dan 

berimplikasi langsung pada kinerja perusahaan secara gabungan yaitu variabel iB-

VAIC, FDR, CAR, dan BOPO dan ada dua variabel bebas yaitu FDR  yang ditunjukan 

dari koefisien regresi, dimana pengaruh langsung lebih besar dibandingkan dengan 

pengaruh tidak langsungnya. sedangkan dua variabel bebas lainnya yaitu iB-VAIC, 

CAR, pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh 

langsungnya.dengan arti bahwa efisiensi biaya tidak dapat memediasi penuh dari ke 

empat variabel bebas tersebut terhadap kinerja perusahaan. 

 

G. Kesimpulan 

1. Islamic Banking-Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAICTM)  berpengaruh 

negatif dan signifikan secara parsial terhadap Efisiensi Biaya (BOPO), 

dengan demikian variabel iB-VAICTM mempengaruhi Efisiensi Biaya Bank 

Umum Syariah Indonesia periode 2012-2016. 

2. Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

secara parsial terhadap Efisiensi Biaya (BOPO), dengan demikian variabel FDR 
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tidak mempengaruhi Efisiensi Biaya Bank Umum Syariah Indonesia periode 

2012-2016. 

3. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan signifikan secara 

parsial terhadap Efisiensi Biaya (BOPO), dengan demikian variabel CAR 

mempengaruhi Efisiensi Biaya Bank Umum Syariah Indonesia periode 2012-

2016. 

4. iB-VAICTM, FDR, dan CAR secara simultan berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap Efisiensi Biaya (BOPO) pada Bank Umum Syariah Indonesia periode 

2012-2016, dan mampu menjelaskan variabel Efisiensi Biaya sebesar 

0.873646, atau 87,36 persen sedangkan sisanya 12.64 % (100% - 87,36%)  

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam penelitian ini. Variabel 

dominan atau dominasi tertinggi terhadap variabel Efisiensi Biaya yaitu FDR 

sebesar 0.062805, variabel tidak dominan atau dominasi terendah terhadap 

variabel Efisiensi Biaya yaitu CAR sebesar -1.844160.  

Bank Umum Syariah Indonesia yang mempunyai rata-rata perubahan 

sensitifitas tertinggi secara simultan maupun parsial terhadap Efisiensi Biaya 

terbesar adalah PT Bank Maybank Syariah Indonesia (BMSI) dengan nilai 

konstanta sebesar 0.941451 dan  Bank yang mempunyai rata-tata perubahan 

sensitifitas terkecil terhadap Efisiensi Biaya adalah PT Bank Syariah Bukopin 

(BSBU) dengan nilai konstanta sebesar -0.376129. 

5. Islamic Banking-Value Added Intellectual Coefficient (iB-VAICTM)  berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Perusahaan (ROA), 

dengan demikian variabel iB-VAICTM mempengaruhi Kinerja Perusahaan Bank 

Umum Syariah Indonesia periode 2012-2016. 

6. Financing Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan secara 

parsial terhadap Kinerja Perusahaan (ROA), dengan demikian variabel FDR  

mempengaruhi Kinerja Perusahaan Bank Umum Syariah Indonesia periode 

2012-2016. 

7. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Kinerja Perusahaan (ROA), dengan demikian variabel CAR  

mempengaruhi Kinerja Perusahaan Bank Umum Syariah Indonesia periode 

2012-2016. 

8. Efisiensi Biaya (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Perusahaan (ROA), dengan demikian variabel BOPO 

mempengaruhi Kinerja Perusahaan Bank Umum Syariah Indonesia periode 

2012-2016. 

9. iB-VAICTM, FDR, CAR dan BOPO secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (ROA) pada Bank Umum Syariah 

Indonesia periode 2012-2016, dan mampu menjelaskan variabel Kinerja 

Perusahaan sebesar 0.774326, atau 77,43 persen sedangkan sisanya 22.57% 

(100% - 77,43%)  dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam 

penelitian ini. Variabel dominan atau dominasi tertinggi terhadap variabel 

Kinerja Kerusahaan yaitu  CAR sebesar 0.087318, variabel tidak dominan 
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atau dominasi terendah terhadap variabel Kinerja Perusahaan yaitu BOPO 

sebesar -0.054273.  

Bank Umum Syariah Indonesia yang mempunyai rata-rata perubahan 

sensitifitas tertinggi secara simultan maupun parsial terhadap Kinerja 

Perusahaan terbesar adalah PT Bank Mega Syariah (BMS) dengan nilai 

konstanta sebesar 0.023923 dan  Bank yang mempunyai rata-tata perubahan 

sensitifitas terkecil terhadap Kinerja Perusahaan adalah Bank Maybank Syariah 

Indonesia (BMSI) dengan nilai konstanta sebesar -0.026309. 
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